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pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu 

dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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M O T T O  

 

 

“ ⁶Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apapun juga, tetapi nyatakanlah dalam 

segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan ucapan 

syukur. ⁷Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan memelihara hati 

dan pikiranmu dalam Kristus Tuhan. “ ( Filipi 4 : 6-7 ) 

 

“ ⁵Percaya kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar 

kepada pengertianmu sendiri. ⁶Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka ia akan 

meluruskan jalanmu. ⁷Janganlah engkau menganggap dirimu sendiri bijak, takutlah 

akan TUHAN dan jauhilah kejahatan. “ ( Amsal 3 : 5-7 ) 

 

Jangan pernah menyerah ketika menghadapi kesulitan, itu adalah bagian dari suatu 

perjuangan yang harus dijalani dengan semangat. Karena itulah yang membuatmu 

semakin kuat dan terus percaya pada diri sendiri. Tetap optimis dan percayalah 

bahwa setiap usaha dan proses yang kamu lakukan pasti akan membuah hasil. 

Hidup adalah anugrah, maka hargailah setiap momen yang diberikan dan jangan sia-

siakan dengan kata menyerah sebelum melihat keajaiban dari proses kita berhasil. 

Ketika satu pintu tertutup, pintu lain akan terbuka jika kita berdoa dan percaya akan 

kasih dan pertolongan TUHAN. 

 

Tuhan akan selalu menyertai kita dalam perjuangan serta proses masa depan kita. 

Maka dia akan selalu memberi kita kekuatan dan kemampuan untuk tetap berjuang 

dengan baik. Salah satu cara untuk berjuang dengan baik adalah melalui doa dan 

ucapan syukur yang tak henti-henti. Tetapi kita juga jangan pernah ragu akan kasih 

setia Tuhan, melainkan percaya dengan sepenuh hati dan sungguh-sungguh bersandar 

kepada Tuhan. Karena kasih Tuhan selalu nyata dalam hidup dan setiap usaha-usaha 

serta proses kita dalam mencapai cita-cita, impian-impian besar dan menjadi sukses  

asal kita terus takut akan Tuhan dan berpegang teguh  

pada firman-Nya. 
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ABSTRACT 

 

Anjaly Marlin Way/ 148420220011. EFFECTIVENESS OF STAD TYPE 

COOPERATIVE LEARNING MODEL ON STUDENT LEARNING 

OUTCOMES OF CLASS VII A AT SMP NEGERI 1 MOSWAREN. Thesis. 

Mathematics Education Study Program. Faculty of Exact Education. Muhammadiyah 

University of Education Sorong.  May 2025. Surya Putra Raharja, M.Pd. and 

Heny Sri Astutik, M.Pd. 

 

This study aims to determine the effectiveness of the Student Teams Achievement 

Division (STAD) type cooperative learning model on the learning outcomes of class 

VII A students. The STAD model is one of the cooperative learning approaches that 

emphasizes cooperation in small groups, where each member is responsible for 

understanding the material and achieving optimal learning outcomes. The research 

method used is a quasi-experimental with a pretest-posttest control group design. The 

population of this study was class VII A students at SMP Negeri 1 Moswaren, with 

samples taken purposively. The instrument used to measure learning outcomes was a 

written test. The data were analyzed using the t-test to determine the differences in 

learning outcomes before and after the application of the STAD type learning 

method. The results showed that t count > t table, namely 2.664 > 1.753, thus H0 was 

rejected and H1 was accepted. So, it can be concluded that the mathematics learning 

outcomes of students taught with the STAD model are effective for students' 

mathematics learning outcomes. These findings recommend the application of the 

STAD model as an alternative in the learning process to increase active participation 

and understanding of student material. 

 

 

Keywords: Learning Outcomes, Grade VII Students A. 
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ABSTRAK 

 

Anjaly Marlin Way/ 148420220011. EFEKTIVITAS MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA KELAS VII A DI SMP NEGERI 1 MOSWAREN. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Pendidikan Eksakta. Universitas 

Pendidikan Muhammadiyah Sorong. Mei 2025. Surya Putra Raharja, M.Pd. and 

Heny Sri Astutik, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar siswa kelas 

VII A. Model STAD merupakan salah satu pendekatan pembelajaran kooperatif yang 

menekankan kerja sama dalam kelompok kecil, di mana setiap anggota bertanggung 

jawab terhadap pemahaman materi dan pencapaian hasil belajar yang optimal. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain pretest-

posttest control group. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII A di SMP 

Negeri 1 Moswaren, dengan sampel yang diambil secara purposive. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar berupa tes tertulis. Data dianalisis 

menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah 

diberikan penerepan metode pembelajaran tipe STAD. Hasil penelitian menunjukkan 

menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 2,664 > 1,753 dengan demikian H0 ditolak dan 

H1 diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang 

diajarkan dengan model STAD efektif terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Temuan ini merekomendasikan penerapan model STAD sebagai alternatif dalam 

proses pembelajaran untuk meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman materi 

siswa. 

 

 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Siswa Kelas VII A. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses yang intens di mana guru dan siswa berinteraksi 

satu sama lain dalam lingkungan yang diselenggarakan. Tujuan pendidikan adalah 

untuk meningkatkan kemampuan, bakat, dan sifat unik setiap siswa. Tujuan 

utamanya adalah membantu peserta didik mencapai perkembangan yang positif, 

yang bermanfaat baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Proses 

ini melibatkan perubahan dalam perilaku kognitif (pemikiran), afektif 

(emosional), dan psikomotorik (keterampilan motorik) peserta didik, dengan arah 

perkembangan yang lebih maju dibandingkan dengan keadaan sebelumnya.  

Menurut Syaodih (2015), proses pembelajaran adalah sarana utama dimana 

perubahan-perubahan ini terjadi. Proses ini tidak hanya mengacu pada 

peningkatan pengetahuan atau keterampilan saja, tetapi juga meliputi aspek 

emosional dan motoric, sehingga peserta didik secara menyeluruh dapat 

mengalami pertumbuhan yang komprehensif dalam berbagai aspek kehidupan 

mereka. Belajar merupakan proses psikis atau mental yang terjadi dalam individu 

melalui interaksi aktif dengan lingkungannya. Proses ini menghasilkan perubahan 

dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang, seperti yang dijelaskan 

oleh Winkel (dalam Purwanto, 2016). Menurut Purwanto (2016), belajar adalah 

proses didalam individu yang berinteraksi dengan lingkungannya untuk mencapai 

perubahan dalam perilakunya. 

Sebaliknya, istilah pembelajaran mengacu pada serangkaian kegiatan yang 

disusun dan dirancang untuk membantu proses belajar. Pembelajaran yang efektif 
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dicirikan oleh struktur yang baik inovasi dalam pendekatan, melibatkan interaksi 

antara peserta didik. Hal ini menuntut para pengajar untuk mampu mengadopsi 

berbagai media dan teknologi pembelajaran dalam strategi mereka, agar dapat 

mencapai kompetensi yang diharapkan, sebagaimana dijelaskan oleh Anwar 

(dalam Nursalim, 2017).  

Tabel 1.1 

Menampilkan rata-rata siswa kelas 7 bidang Matematika  

SMP Negeri 1 Moswaren Kabupaten Sorong Selatan.  

No Kelas Nilai  

< 70 

Nilai 

> 70 

Jumlah 

Siswa 

1. VII A 14 8 22 

 

Sumber : Nilai Ulangan Semester Ganjil Peserta Didik Kelas VII A 

 SMP Negeri 1 Moswaren Kabupaten Sorong Selatan  

 

Dari 22 siswa dikelas VII A, hanya 8 berhasil memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM), dan 14 siswa tidak memenuhi kriteria tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa masih belum mencapai hasil yang diharapkan. 

Oleh karena itu, agar siswa dapat memaksimalkan potensi yang milikinya, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang melibatkan mereka secara 

menyeluruh. Siswa tertentu tidak bertanggung jawab atas proses belajar mengajar. 

Pemilihan mode pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan 

dan inisiatif dalam mempelajari dan menganalisis materi bagi seluruh siswa. 

Pembelajaran kolaboratif, adalah metode pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk berinisiati dalam menemukan apa yang mereka butuhkan. Pembelajaran 

kooperatif adalah pendekatan pendidikan yang tekanan tanggung jawab individu, 

interaksi berlangsung, komunikasi insentif, dan evaluasi kinerja kelompok serta 

hubungan positif siswa-siswa (Rohman, 2019: 186). 
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Student Team Achievement Division (STAD) merupakan metode 

pembelajaran kooperatif yang membagi siswa menjadi tim-tim belajar kecil, 

biasanya beranggotakan 4-5 siswa dengan latar belakang yang beragam. Masing-

masing tim menyelidiki konsep-konsep yang diajarkan guru dengan cara 

merencanakan bersama, melakukan observasi mendalam terhapat topic yang 

dipilih, dan terakhir menulis dan mengkomunikasikan laporannya kepada kelas 

(Slavin, 2018: 214). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh N.D. Muldayanti pada tahun 

2016 dengan judul “Pembelajaran Biologi menggunakan Model STAD dan TGT: 

Analisis terhadap Keingintahuan dan Minat Belajar Siswa", menyimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran seperti STAD mampu meningkatkan prestasi 

belajar siswa dan menunjukan peningkatan aktivitas dalam mempelajari konsep 

dari mekanisme pencernaan makanan. Penelitian Lurbin Haloho pada tahun 2017 

dengan judul "Meningkatkan Aktivitas Pembelajaran Biologi Siswa Melalui 

Penerapan Model STAD (Student Teams Achievement Division)" di SMA Negeri 

2 Medan menunjukan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif STAD 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Termasuk mencapai ketuntasan KKM 

dalam memahami konsep keanekaragaman hayati.  

Dalam proses pembelajaran, disarankan agar guru tidak hanya fokus pada 

penyampaian konsep dan teori, tetapi juga pada pemahaman dan penerapan 

konsep serta teori oleh siswa. Penggunaan model pembelajaran kooperatif seperti 

STAD membantu siswa untuk memahami dan menguasai konsep serta teori 

dengan lebih efektif. Melalui STAD, siswa diajarkan untuk mengobservasi, 

mengelompokkan, mengevaluasi, menyelidiki, dan berkomunikasi.  
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Berdasarkan temuan ini, peneliti mangadakan studi yang berjudul 

“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student Team 

Achievement Division) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII A di SMP 

Negeri 1 Moswaren, Kabupaten Sorong Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif 

terhadap hasil belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Moswaren Kabupaten 

Sorong Selatan ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model 

pembelajaran STAD terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII A di SMP 

Negeri 1 Moswaren, Kabupaten Sorong Selatan. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memperluas pengetahuan tentang 

pembelajaran matematika, khususnya tentang bagaimana model pembelajaran 

kooperatif STAD dapat diterapkan disekolah menengah pertama. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mendeskripsikan partisipasi dan 

pencapaian belajar siswa, khususnya siswa kelas VII A dalam mata 
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pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Moswaren, Kabupaten Sorong 

Selatan.  

b. Hasil penelitian ini juga dapat membantu guru menerapkan model 

pembelajaran kooperatif STAD dalam kegiatan pembelajaran mereka. 

c. Selain itu, penelitian ini akan memberi tahu sekolah tentang pentingnya 

pembelajaran kooperatif. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

1. STAD (Student Team Achievement Division) adalah suatu metode 

pembelajaran kooperatif dimana siswa dengan variasi akademik bekerja 

bersama dalam kelompok mencapai tujuan pembelajaran. Pembentukan 

kelompok tidak hanya didasarkan pada kemampuan akademik, tetapi juga 

mempertimbangkan aspek lain seperti gender, ras, dan etnis. Dalam metode 

STAD, siswa di bagi kedalam kelompok yang terdiri dari 4-5 orang dengan 

latar belakang yang beragam. Setelah pembentukan kelompok, dilakukan 

pemeriksaan dan pengenalan. Kelompok dengan skor tertinggi akan menerima 

penghargaan (Miftahul, 2016: 201) 

2. Seperti yang diungkapkan oleh Nawawi (dalam Susanto 2016:5), hasil belajar 

mengacu pada tingkat pencapaian siswa dalam memahami materi pelajaran 

yang diajarkan di sekolah. Dalam penelitian ini, pre-test dan post-test 

dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai nilai tes. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

A. Kanjian Teori  

1. Model Pembelajaran Kooperatif 

a. Definisi Pembelajaran Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan dimana efektivitas 

pembelajaran dipengaruhi oleh interaksi antara kelompok siswa. Dalam metode 

ini, pembentukan kelompok dilakukan dengan teliti oleh guru agar setiap 

anggota kelompok dapat bekerja sama untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan pribadi mereka, serta saling membantu dalam memahami materi. 

Pembelajaran kooperatif adalah metode di mana siswa belajar dan bekerja 

bersama dalam kelompok kecil. Keterlibatan setiap siswa dalam mencapai 

tujuan sangat mempengaruhi struktur kerja kelompok dalam hal ini. 

Menurut Gazali (2016), interaksi dalam pembelajaran kooperaratif ditandai 

dengan saling ketergantungan untuk mencapai tujuan kelompok. Setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab pribadi untuk memahami materi yang 

dipelajari dan memberikan kontribusi yang diperlukan agar kelompok dapat 

mencapai keberhasilan bersama.  

Rusman (2016) menambahkan bahwa kelompok kooperatif umumnya 

terdiri dari empat hingga enam anggota yang bersifat heterogen, artinya 

anggota kelompok memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Hal ini 

bertujuan untuk mempromosikan kerja sama antar anggota kelompok dan 

memfasilitasi pembelajaran yang saling mendukung.  
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Huda (2015) menyebutkan bahwa pembelajaran kooperatif hanya dapat 

efektif jika kelompok telah terbentuk dengan baik, dimana siswa dapat bekerja 

secara terfokus untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Jumlah anggota 

kelompok biasanya berkisar antara 4 hingga 6 orang, sehingga setiap individu 

dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan membangun pengetahuan 

secara bersama. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif tidak hanya 

mempromosikan pencapaian akademik, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan social dan tanggung jawab pribadi siswa dalam konteks kerja 

sama tim. 

Berdasarkan penjelasan yang disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran kooperatif menekankan pentingnya kerja sama siswa dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mencapai pendekatan pembelajaran yang 

efektif. Melalui model ini, siswa tidak hanya memiliki kesempatan untuk 

mencapai keberhasilan dalam belajar, tetapi juga untuk mengembangkan 

keterampilan yang penting baik dalam konteks akademik maupun social. 

Dengan demikian, pendekatan pembelajaran kooperatif bukan hanya sekedar 

metode belajar dikelas, tetapi juga merupakan upaya untuk membangun 

lingkungan belajar yang inklusif, interaktif, dan berorientasi pada 

pengembangan pribadi secara menyeluruh bagi setiap siswa. 

b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif  

Model pembelajaran kooperatif melibatkan enam tahap yang dijelaskan 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.1. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Tahap Tingkah laku guru 

Tahap pertama 

Guru mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran dan menginspirasi 

siswa. 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, 

menekankan betapa pentingnya materi 

yang dipelajari, dan menginspirasi 

siswa untuk belajar dengan semangat. 

Tahap kedua 

Guru menyampaikan informasi 

kepada siswa. 

Guru menyampaikan informasi dan  

materi melalui pemaparan atau materi 

bacaan. 

Tahap ketiga 

Guru mengatur siswa menjadi 

kelompok-kelompok belajar. 

Guru membantu kelompok belajar dan 

beralih secara secara efektif. 

Tahap keempat 

Guru memberikan bimbingan 

kepada kelompok dalam proses 

belajar dan bekerja bersama. 

Guru mengarahkan kelompok-

kelompok belajar saat mereka 

mengerjakan tugas mereka. 

Tahap kelima 

Guru melakukan evaluasi untuk 

mengevaluasikan kemajuan dan 

pemahaman siswa. 

Guru mengevaluasi hasil 

pembelajaran, termasuk materi yang 

dipelajari atau presentasi hasil kerja 

kelompok. 

Tahap keenam 

Guru memberikan pengakuan atau 

penghargaan kepada siswa sebagai 

apresiasi atas prestasi mereka. 

Guru mencari cara untuk memberikan 

penghargaan sebagai bentuk apresiasi 

terhadap upaya dan hasil belajar baik 

individu maupun kelompok. 

(Rusman, 2016:211)  

c. Prosedur Pembelajaran Kooperatif 

Prosedur pembelajaran kooperatif terdiri dari empat tahap. 

1) Guru menjelaskan materi pembelajaran sebelum siswa berkelompok. 

2) Pembelajaran kelompok. Setelah guru menjelaskan materi, siswa dapat 

belajar dalam kelompok yang telah dibentuk. 

3) Penilaian, yang bisa dilakukan melalui tes atau kuis baik secara individu 

maupun kelompok. 

4) Terdapat pengakuan tim (team recognition), yaitu pemberian reward 

atau penghargaan kepada tim yang mencapai prestasi tertinggi, 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi mereka (Rusman, 2016: 212). 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif. 

1. Kelebihan 

a. Pembelajaran kooperatif mendorong siswa untuk lebih mandiri, tidak 

hanya bergantung pada guru, tetapi juga memperkuat rasa percaya diri 

merekas dalam berpikir secara mandiri dan mencari informasi dari berbagai 

sumber. 

b. Pembelajaran kooperatif juga membantu siswa mengungkapkan ide secara 

verbal dan membandingkannya dengan ide orang lain. 

c. Siswa diajarkan untuk menghargai orang lain, memahami keterbatasannya 

sendiri, dan menerima perbedaan melalui model ini. Siswa didorong untuk 

mengambil lebih banyak tanggung jawab selama proses pembelajaran. 

d. Pembelajaran kooperatif terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja 

akademik dan keterampilan sosial seperti harga diri, hubungan sosial yang 

baik, manajemen waktu, dan sikap positif terhadap sekolah. 

e. Siswa dapat menguji ide dan pemahaman mereka serta menerima umpan 

balik melalui kolaborasi, sehingga dapat berlatih pemecahan masalah 

dengan lebih percaya diri. 

f. Dengan interaksi yang terjadi dalam pembelajaran kooperatif, siswa dapat 

merasakan manfaatnya dalam jangka panjang terhadap proses pendidikan 

mereka. 

2. Kekurangan 

Selain memiliki keunggulan, pembelajaran kooperatif juga memiliki 

beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan: 

a. Memahami dan menginternalisasi filosofil pembelajaran kooperatif 

memerlukan waktu. Tidak realistis mengharapkan bahwa siswa secara 
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instan dapat memahami dan menguasai konsep-konsep dasar dari 

pembejaran kooperatif. 

b. Salah satu katakteristik utama dari pembelajaran kooperatif adalah siswa 

bekerja sama aktif dan saling mengajar. Jika tidak ada peer teaching yang 

efektif, ada resiko bahwa siswa tidak memahami materi dengan baik 

seperti yang meraka dapatkan dari instruksi langsung oleh guru. 

c. Penilaian dalam pembelajaran kooperatif sering kali berdasarkan pada 

kinerja kelompok. Meskipun demikian, penting bagi guru untuk tetap 

memperhatikan bahwa tujuan sebenarnya adalan pencapaian prestasi 

individu setiap siswa. 

d. Meskipun keterampilan bekerja tim sangat penting bagi siswa, banyak 

aktivitas dalam kehidupan yang lebih menekan pada pengembangan 

kemampuan individu. Secara ideal, pembelajaran kooperatif tidak hanya 

mengajarkan siswa untuk berkolaborasi, tetapi juga membantu mereka 

membangun rasa percaya diri. Namun, menggabungkan kedua aspek 

tersebut dalam pembelajaran kooperatif bukanlah tugas yang mudah 

(Sanjaya, 2016:249). 

e. Konsep Dasar Dari Model Pembelajaran Kooperatif 

Ikuti prinsip ini: 

1) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas semua aktivitas 

kelompok dan memastikan bahwa semua anggota memiliki tujuan 

yang sama. 

2) Tugas didistribusikan secara adil didalam kelompok dan dievaluasi 

secara analitis setelah selesai. 
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3) Selama proses pembelajaran, anggota kelompok secara bergantian 

mengambil peran kepemimpinan dalan belajar bersama. 

4) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab penuh terhadap 

keseluruh tugas kelompok. (Rahayu, 2015:199). 

 

2.  Model Pembelajaran Tipe Student Team Achievment Division (STAD)  

Universitas Jhon Hopkins mengembangkan Model Pembelajaran Student 

Team Achievement Division (STAD). Metode ini biasanya disebut 

pembelajaran dalam kelompok siswa (Slavin dalam Sharan, 2017:3). STAD 

memungkinkan penerapannya secara luas dalam berbagai mata pelajaran seperti 

guru untuk untuk menetapkannya secara luas dalam berbagai mata pelajaran 

seperti Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Sosila, Bahsa Inggris, 

Teknik, dan bidang studi lainnya, mulai dari sekolah menengah hingga 

perguruan tinggi (Slavin dalam Sharan, 2017:5). Konsep utama dari metode ini 

adalah bahwa siswa belajar secara kooperatif untuk memahami materi 

pelajaran, dengan setiap anggota kelompok saling membantu dan dipandu oleh 

guru. Dalam implementasinya, STAD mendorong siswa untuk tidak hanya aktif 

secara fisik tetapi juga belajar secara kolaboratif sebagai sebuah tim, dengan 

proses pembelajaran berkelompok berlangsung hingga semua anggota 

kelompok menguasai materi yang sedang dipelajari. 

Model pembelajaran STAD membagi siswa menajdi empat kelompok, 

masing-masing dengan kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etnis 

yang berbeda. Guru memberikan materi pelajaran tertentu, dan setiap anggota 

kelompok bertanggung jawab untuk memastikan bahwa materi tersebut di 
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pahami oleh semua orang dalam kelompok. Setelah itu, semua siswa menjalani 

tes individu yang berkaitan dengan topic yang diajarkan. Siswa tidak 

diperbolehkan saling membantu menjawab pertanyaan secara berkelompok baik 

sebelum maupun selama ujian. Hasil tes siswa dibandingkan dengan skor rata-

rata sebelumnya, seberapa besar peningkatan mereka dari skor sebelumnya 

dihitung untuk setiap peningkatan. Selanjutnya, jumlah nilai yang dikumpulkan 

untuk menghasilkan skor kelompok. Grup yang memenuhi syarat tertentu 

berhak atas ketidakseimbangan. 

Menurut Slavin (dalam Sharan, 2017), siklus kegiatan pembelajaran 

kooperatif yang meliputi pemaparan materi oleh guru, kerja kelompok, dan kuis 

umumnya memerlukan tiga hingga lima pertemuan di kelas. Slavin juga 

menjelaskan lima komponen utama yang membentuk pembelajaran kooperatif 

STAD, di antaranya adalah: 

a. Pada metode STAD, materi pembelajaran pertama kali diperkenalkan oleh 

melalui demonstrasi dikelas, dapat berupa diskusi atau demonstrasi audio 

visual. Presentasi kelas dalam metode STAD berbeda dengan pengajaran 

tradisional, siswa harus benar-benar fokus pada materi pembelajaran STAD. 

Hal ini membantu siswa menyadari bahwa mereka perlu memberikan 

perhatian yang cermat selama presentasi kelas, yang akan mendukung 

mereka dalam fase kuis berikutnya. 

b. Kelompok empat hingga lima siswa dalam pendekatan STAD mewakili 

berbagai latar belakang, jenis kelamin, dan kemampuan di kelas. Tujuan 

dari pengelompokan adalah untuk menyiapkan siswa agar menjawab kuis 

individu yang diberikan oleh guru. Setelah guru memberikan materi, 



13 
 

kelompok berkumpul untuk berdiskusi tentang lembar kerja dan materi yang 

siapkan guru. Kelompok berbagi jawaban atau memperbaiki kesalahan satu 

sama lain. Peran kelompok menjadi penting karena penilaian berfokus pada 

kontribusi anggota kelompok dalam menciptakan kelompok terbaik yang 

berpotensi meraih penghargaan, serta upaya kelompok dalam membantu 

setiap anggota meningkatkan skor individunya. 

c. Pada metode STAD, tes diberikan setelah beberapa kali demonstrasi oleh 

guru dan latihan bersama dalam kelompok. Setiap siswa mengerjakan kuis 

secara individu tanpa saling membantu. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa setiap siswa memahami materi yang dipelajari dalam 

kelompok dan bertanggung jawab atas pemahamannya sendiri. 

d. Konsep skor kemajuan pribadi adalah memberikan motivasi kepada siswa 

untuk menetapkan tujuan prestasi yang dapat dicapai dengan bekerja lebih 

keras dan meningkatkan kinerja dari sebelumnya. Setiap siswa dapat 

berkontribusi dalam mencapai nilai tertinggi kelompoknya dengan 

menunjukkan bahwa nilai individunya mengalami peningkatan dari nilai 

sebelumnya. Setiap siswa pada awalnya menerima nilai dasar berdasarkan 

rata-rata kinerja mereka pada tes yang sama. Selanjutnya, skor kelompok 

siswa ditentukan berdasarkan seberapa besar skor kuis individu melebihi 

skor sebelumnya. 

e. Jika nilai rata-rata suatu kelompok melebihi standar tertentu, maka dapat 

memperoleh penghargaan atau sertifikat lainnya. 

Secara keseluruhan, tujuan utama dari model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD adalah untuk meningkatkan motivasi siswa melalui dorongan saling 
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mendukung dan kolaborasi yang dapat memperbaiki aktivitas belajar. Dengan 

demikian, diharapkan prestasi belajar siswa akan meningkat. Selama proses ini, siswa 

dikelompokkan dan bekerja sama untuk mencapai hasil kerja kelompok dan individu, 

denga fokus yang tetap pada pembelajaran. Model STAD sangat sesuai untuk 

diterapkan di Kelas VII A SMP Negeri 1 Moswaren, terutama dalam konteks 

pembelajaran matematika. Diharapkan bahwa penerapan model ini dapat memperkuat 

motivasi belajar siswa, yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada peningkatan 

prestasi akademik mereka. 

Langkah-langkah penerapan model STAD dalam pembelajaran matematika 

dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut ini: 

"Tabel 2.2 menunjukkan cara Model Pembelajaran STAD diterapkan dalam 

pembelajaran matematika di ruang kelas."   

 

No 
Tahap 

Pembelajaran 
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik 

1 Penyampaian 

Tujuan dan 

motivasi 

kepada peserta 

didik 

Guru menyampaikan semua 

tujuan pelajaran dan 

memotivasi peserta didik 

untuk belajar 

Mereka yang belajar 

mendengar dan memahami 

tujuan pembelajaran. 

  Guru memberikan dorongan 

kepada peserta didik sebagai 

bentuk motivasi selama 

pembelajaran. 

Para siswa mendengarkan 

semua instruksi dan 

persyaratan dari guru 

mengenai cara untuk 

memperoleh penghargaan. 

2 Menyajikan 

Informasi 

Guru memberikan materi 

mengenai keberagaman 

masyarakat Indonesia 

kepada peserta didik dengan 

memanfaatkan demonstrasi 

berupa contoh-contoh atau 

melalui konsep-konsep yang 

cerdas. 

Siswa mengamati dan 

mempelajari contoh kasus 

yang disampaikan oleh guru 

terkait materi mengenai 

keberagaman masyarakat 

Indonesia. 

 

  Guru mengadakan sesi tanya 

jawab sebagia latihan bagi 

peserta didik, dengan 

mengajukan pertanyaan 

secara acak yang berkaitan 

Siswa secara aktif 

mengajukan pertanyaan dan 

merespon pertanyaan dari 

guru mengenai materi 

keberagaman masyrakat 
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dengan materi pembelajaran. Indonesia. 

3 Mengatur 

Peserta Didik 

untuk Bekerja 

dan Belajar 

Guru menjelaskan kepada 

setiap kelompok mengenai 

fungsi lembar kegiatan dan 

lembar jawaban.  

Peserta didik berkolaborasi 

dalam kelompok untuk 

menyelesaikan lembar 

kegiatan yang telah diberikan 

oleh guru. 

  Guru memberikan arahan 

kepada kelompok-kelompok 

saat mereka melakukan 

tugas mereka 

Selama belajar dalam 

kelompok, siswa menerima 

arahan dari guru dan saling 

membantu untuk memahami 

materi hingga semua anggota 

kelompok memahami apa 

yang sedang mereka pelajari. 

4 Memberikan 

Tes Individu 

Guru mengadakan tes secara 

individu kepada siswa untuk 

menilai pencapaian belajar 

mereka setelah bekerja 

dalam kelompok. 

Peserta didik mengerjakan 

soal yang diberikan oleh guru 

secara mandiri tanpa 

diperbolehkan bekerja sama. 

5 Mengevaluasi Guru menilai hasil belajar 

siswa terkait materi yang 

telah dipelajari dan menilai 

hasil belajar siswa terkait 

materi yang telah dipelajari. 

Setiap kelompok peserta 

didik mempresentasikan hasil 

belajar mereka tentang materi 

pluralitas masyarakat 

Indonesia. 

6 Memberikan 

Penghargaan  

Guru mencari metode untuk 

memberikan apresiasi 

terhadap usaha maupun 

pencapaian belajar, baik 

secara individu maupun 

kelompok.  

Guru memberikan penilaian 

kepada individu dan 

kelompok selama proses 

pembelajaran. 

   Guru melakukan perhitungan 

skor akhir berdasarkan 

kriteria yang telah 

ditetapkan, dan peserta didik 

yang memenuhi kriteria 

tersebut akan menerima 

penghargaaan baik secara 

individu maupun sebagai 

kelompok. Skor awal diambil 

dari nilai ujian semester 

terakhir peserta. 

Sumber: (Dewi, 2016:14)  

 

 

3.  Hasil Belajar Siswa  

Menurut Anni dan Rifa'i (2015:67), hasil belajar adalah perubahan perilaku 

yang dialami oleh siswa setelah menjalani proses pembelajaran. Sudjana 
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(2016:22) menjelaskan bahwa hasil belajar merujuk pada kemampuan yang 

diperoleh siswa setelah mereka mengikuti pengalaman belajar. Perubahan 

perilaku ini dipengaruhi oleh materi yang dipelajari oleh siswa. Peserta didik 

menetapkan tujuan untuk mencapai perubahan perilaku setelah mereka mengikuti 

kegiatan belajar. Tujuan peserta didik adalah deskripsi dari perubahan perilaku 

yang diharapkan atau hasil yang menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah 

berlangsung (Gerlach dan Ely, dalam Rifa'i, 2015:67).  

Tujuan siswa adalah aspirasi yang dikomunikasikan melalui pernyataan yang 

menggambarkan perubahan harapan siswa pernyataan tentang hasil yang 

diinginkan setelah siswa menyelesaikan pengalam belajar. Sulitnya mengukur 

hasil belajar disebabkan oleh sifat psikolognya. Untuk menilai kemampuan siswa 

dalam mencapai tujuan, kinerja sebelum dan sesudah pembelajaran perlu diamati 

dan dipantau perubahan yang terjadi dalam kinerja mereka. 

Menurut Menyamin S Bloom Dalan Nana Sudjana (2019:22) Dapat 

disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah perubahan pola kognitif, afektif dan 

psikomotorik yang dipengaruhi oleh pengalaman belajar.  

Menurut Menyamin S Bloom Dalan Nana Sudjana (2019:22) pola kognitif 

berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni 

pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Ranah kognitif menilai pengetahuan dan pemahaman matematika siswa contoh 

penilaian Tes tertulis (soal-soal pilihan ganda, uraian, dan perhitungan) untuk 

mengukur pemahaman konsep, kemampuan menyelesaikan masalah, dan aplikasi 

pengetahuan matematika, Siswa diminta untuk menyelesaikan soal-soal 

matematika yang melibatkan perhitungan, aplikasi rumus, atau pemecahan 
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masalah tujuannya Menilai kemampuan intelektual siswa dalam memahami dan 

menerapkan konsep matematika.  

Pola afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 

penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan interlisasi. Pola 

afektif mengukur sikap dan minat terhadap matematika, penilaiannya adalah 

Observasi, kuesioner, dan wawancara untuk mengukur sikap, minat, dan 

motivasi belajar matematika siswa. Contoh Mengamati perilaku siswa selama 

pembelajaran (perhatian, partisipasi, kerjasama), menilai sikap terhadap 

matematika (minat, rasa percaya diri, rasa takut), dan meminta siswa untuk 

memberikan pendapat tentang mata pelajaran matematika. Tujuannya adalah 

Menilai aspek emosional dan sosial siswa dalam belajar matematika.  

Pola psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar, ketrampilan dan 

kemampuan bertindak.  dengan Untuk mencapai hasil belajar, siswa mengalami 

perubahan pada bagian, satuan atau bab dari materi tertentu yang diajarkan untuk 

mencapai hasil belajar, evaluai atau penilaian. psikomotorik menilai 

keterampilan dan kemampuan praktis yang terkait dengan matematika, seperti 

memanipulasi objek atau menyelesaikan masalah dengan tangan, penilainnya 

adalah Observasi, unjuk kerja, dan portofolio untuk menilai keterampilan praktis 

siswa dalam matematika.  Contohnya Meminta siswa untuk melakukan 

manipulasi geometri, mempresentasikan hasil kerja kelompok, atau 

menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan alat bantu.  Tujuannya 

adalah Menilai kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuan 

matematika secara praktis. ini merupakan langkah yang mengukur sejauh mana 

siswa telah menguasai materi. Prestasi akademik siswa dinilai tidak hanya dari 
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kemampuan ilmiahnya tetapi juga dari sikap dan keterampilan yang 

ditunjukannya. Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup seluruh 

aspek yang dipelajari di sekolah. Meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Secara individu dan belajar dalam kelompok. Menurut Kurikulum 2004 

(Kurikulum Berbasis Kompetensi) seperti yang dijelaskan oleh Susilo (2013:4), 

terdapat kriteria ketuntasan belajar baik secara individu maupun kelompok. 

a. Seorang Peserta didik dianggap telah mencapai ketuntasan pribadi apabila 

memenuhi 75% sesuai kriteria ketuntasan minimal. 

b. Apabila sekurang-kurangnya 70% siswa secara individu mencapai 

integrasi, atau dengan kata lain seorang siswa dianggap mempunyai 

integrasi klasikal. 

 

4.  Materi Matematika  

a. Pembelajaran Matematika  

Pembelajaran adalah usaha untuk mengatur lingkungan sedemikian rupa 

sehingga program belajar dapat berkembang dan mencapai potensi maksimal 

(Suherman dkk, 2015:7). Menurut UU Sisdiknas nomor 23 Tahun 2003 pasal 1 

ayat 20, pembelajaran didefinisikan sebagai proses interaksi antara siswa, 

pendidik, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Pembelajaran 

merupakan proses yang dirancang oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 

berpikir siswa dan meningkatkan kemampuan mereka dalam membangun 

pengetahuan baru, dengan tujuan memperdalam pemahaman terhadap materi 

pelajaran. 
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Hasil belajar merupakan gambaran bagaimana peserta didik memahami 

materi yang telah di sampaikan guru dan berupa output nilai yang di peroleh 

setelah peserta didik melakukan tes atau ujian, sehingga guru dapat mengukur 

tingkat pemahaman peserta didik. Hasil belajar peserta didik menjadi salah satu 

tolok ukur keberhasilan dalam dunia pendidikan saat pembelajaran (Saihu, 

2020), meliputi perubahan tingkah laku yang mencakup ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik (Yukentin et al., 2018). Akibat belajar matematika peserta 

didik yang rendah dapat diasumsikan bahwa kurangnya penguasaan terhadap 

materi (Sari et al., 2019). 

Upaya peningkatan kualitas hasil belajar Matematika harus diimbangi 

dengan kompetensi para guru, yaitu kemampuan untuk mengajar yang di 

dalamnya memuat kemampuan inovasi pemberian tes formatif. Guru wajib 

kreatif dan melakukan berbagai inovasi pemberian tes formatif yang dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar matematika. Tes formatif yang diduga kuat 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika yaitu tes formatif bentuk 

uraian (essay). Melalui pemberian tes formatif bentuk uraian diharapkan para 

peserta didik akan terbiasa untuk menuangkan gagasan atau hasil pemikiran 

menggunakan terminologi kosakata maupun gaya penyampaian dari caranya 

sendiri (Supardi, 2015) adapun definiskan hasil belajar tersebut. 

Menurut Suherman dkk (2015:67), belajar matematika bagi siswa 

merupakan proses pembentukan pola pikir yang mencakup pemahaman konsep 

dan penalaran mengenai hubungan antar konsep-konsep tersebut. Dalam 

pembelajaran matematika, siswa diarahkan untuk memahami konsep melalui 
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pengalaman langsung tentang sifat-sifat yang ada dan yang tidak ada dalam 

sekelompok objek (abstraksi). 

Soedjadi (2015:43) menjelaskan bahwa sasaran pembelajaran matematika 

pada tingkat pendidikan dasar dan menengah secara keseluruhan adalah untuk 

menekankan pada keterampilan menerapakan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari dan untuk menunjang pembelajaran pada ilmu-ilmu lainnya.  

Tujuan khusus pembelajaran matematika SMP : 

1) Siswa memiliki kemampuan yang dapat digunakan dalam aktivitas 

matematika. 

2) Siswa juga memiliki pengetahuan matematika yang memadai untuk 

mempersiapkan diri mereka memasuki pendidikan menengah selanjutnya. 

3) Siswa memilki keterampilan matematika yang merupakan pengembangan 

dan pembelajaran matematika sekolah dasar, serta keterampilan yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Siswa memahami serta menerapkan sikap logistic, kritis, teliti, dan 

disiplin. Mereka juga menghargai nilai-nilai ini. 

Sedangkan Chambers (2018:12) menyatakan bahwa manfaat belajar 

matematika adalah :  

1) Berkontribusi pada nilai-nilai sosial dan cara individu memahami dirinya 

dan lingkungannya. 

2) Menyediakan pandangan bahwa sebagian besar masalah dapat 

dipecahkan, meskipun tidak semua. Matematika memperkuat pandangan 

bahwa menciptakan kehidupan yang lebih baik memerlukan pemikiran 

yang realistis. 
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5. Materi Aljabar 

a. Konsep aljabar 

Aljabar merupakan suatu bentuk generelisasi dari berbagai konsep 

aritmatika yang melibatkan variabel dan nilai-nilai yang belum diketahui, 

yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah (Permatasari & Harta, 

2018). Masalah yang dapat diselesaikan tidak hanya bersifat abstrak, tetapi 

juga mencakup masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari., seperti 

dalam bidang ekonomi, perdagangan, bisnis, sains, dan lainnya. Penulisan 

aljabar terdiri dari kombinasi antara koefisien dan variabel. Secara umum, 

aljabar berhubungan dengan penyelesaian sistem persamaan, pencarian nilai 

yang belum diketahui, penerapan rumus kuadrat, serta pengolahan berbagai 

persamaan dan simbol huruf. 

b. Unsur-unsur bentuk aljabar 

1) Variabel 

Variabel merupakan simbol yang merepresentasikan suatu 

bilangan dengan nilai yang belum diketahui. Variabel, yang juga disebut 

sebagai peubah, biasanya dinyatakan menggunakan huruf kecil. 

2) Koefisian  

Dalam aljabar, koefisien merupakan konstanta yang berungsi 

sebagai faktor pengali bagi variable dalam suatu suku. 

3) Konstanta  

Konstanta adalah suatu bilangan yang tidak memuat variabel pada 

suatu bentuk aljabar. 
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4) Suku 

Dalam aljabar, suku terdiri dari variabel beserta koefisiennya, atau 

berupa konstanta, yang dipisahkan oleh operasi penjumlahan atau 

pengurangan. Selain itu, ada suku sejenis, yaitu dua suku yang dapat 

digolongkan sebagai sejenis jika memenuhi dua syarat: memiliki variabel 

yang sama dan pangkat variabel tersebut juga harus identik. 

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas tentang elemen-elemen dalam 

bentuk aljabar, silahkan lihat Tabel 2.3 berikut ini. 

Tabel 2.3 Elemen-elemen dalam aljabar 

 

 

 

 

(Sumber: Data Peneliti) 

c. Operasi bilangan pada bentuk aljabar 

1. Operasi penjumlahan bentuk aljabar 

Dalam aljabar, penjumlahan hanya dapat dilakukan pada suku 

sejenis. Proses ini melibatkan penambahan koefisien dengan koefisien 

serta konstanta dengan konstanta, tanpa mengubah variabel yang ada. 

Perhatikan contoh berikut ! 

a) Sederhanakan : 

3𝑥 + 2𝑦 − 𝑥 + 6𝑦 

Penyelesaian : 

 3𝑥 + 2𝑦 − 𝑥 + 6𝑦 = 3𝑥 − 𝑥 + 2𝑦 + 6𝑦 

           = 2𝑥 + 8𝑦 

 

No Bentuk aljabar Variabel Koefisien Konstanta Suku-sukunya 
1 3𝑥 + 1 𝑥 3 0 0 1 3𝑥 dan 1 
2 2𝑦 − 5𝑧 𝑦 dan 𝑧 0 2 −5 0 2𝑦 dan −5𝑧 

3 𝑥 − 5𝑦 + 3𝑧 + 9 𝑥, 𝑦 dan 𝑧 1 −5 3 9 𝑥, −5𝑦, 3𝑧 dan 
9 
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b) Jumlahkan bentuk aljabar 

(4𝑎 + 7𝑏) dan (2𝑎 − 𝑏 + 3) 

Penyelesaian : 

 (4𝑎 + 7𝑏) + (2𝑎 − 𝑏 + 3)   = 4𝑎 + 7𝑏 + 2𝑎 − 𝑏 + 3 

     = 4𝑎 + 2𝑎 + 7𝑏 − 𝑏 + 3 

     = 6𝑎 + 6𝑏 + 3 

2. Operasi pengurangan bentuk aljabar 

Dalam aljabar, pengurangan hanya dapat dilakukan pada suku 

sejenis. Proses ini dapat dilakukan dengan mengurangi koefisien dengan 

koefisien serta konstanta dengan konstanta, tanpa mengubah variabelnya. 

Perhatikan contoh berikut ! 

a. Tentukan nilai dari (5𝑥 + 3𝑦) − (𝑥 − 2𝑦)! 

Penyelesaian : 

 (5𝑥 + 3𝑦) − (𝑥 − 2𝑦) = 5𝑥 + 3𝑦 − 𝑥 + 2𝑦 

= 5𝑥 − 𝑥 + 3𝑦 + 2𝑦 

= 4𝑥 + 5𝑦 

b. Kurangkanlah −3𝑎 + 𝑏 − 9 dari −𝑎 + 5𝑏 + 2 ! 

Penyelesaian : 

 (−𝑎 + 5𝑏 + 2) − (−3𝑎 + 𝑏 − 9)   = −𝑎 + 5𝑏 + 2 + 3𝑎 − 𝑏 + 9 

               = −𝑎 + 3𝑎 + 5𝑏 − 𝑏 + 2 + 9 

               = 2𝑎 + 4𝑏 + 11 

3. Operasi perkalian bentuk aljabar 

Sifat distribusi dapat digunakan untuk menyelesaikan perkalian 

aljabar. Variabel pangkat akan meningkat selama operasi perkalian 
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aljabar. Hasil perkalian dari dua jenis aljabar biasanya  

(𝑥 + 𝑎) × (𝑥 + 𝑏) adalah sebagai berikut : 

(𝑥 + 𝑎) × (𝑥 + 𝑏) = 𝑥2 + 𝑎𝑥 + 𝑏𝑥 + 𝑎𝑏 

Perhatikan contoh berikut ! 

(2𝑎 + 5) × (4𝑎 − 2)     = 8𝑎2 − 4𝑎 + 20𝑎 − 10 

= 8𝑎2 + 16𝑎 − 10 

4. Operasi pembagian bentuk aljabar 

Untuk pembagian aljabar yang terdiri dari satu suku, anda dapat 

membagi koefisien dengan koefisien dan variabel dengan variabel. 

Untuk membagi lebih dari satu suku, anda dapat menggunakan metode 

pembagian bersusun. Dengan pembagian kedua suku tunggal 

menggunakan faktor sekutu terbesar, operasi pembagian pada bentuk 

aljabar suku tunggal dapat diselesaikan (FPB)-nya.  

Perhatikan contoh berikut ! 

a) Hasil dari 25𝑎 ∶ 5𝑎 adalah ? 

Penyelesaian : 

25𝑎 ∶ 5𝑎 = 
25𝑎 

= 5 

5𝑎 

b) Sederhanakan bentuk 12 ! 

     6𝑥 

Penyelesaian : 
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B. Kerangka Berpikir 

Dalam sebuah penelitian, kerangka berpikir perlu dijelaskan ketika 

penelitian melibatkan dua variabel atau lebih. Jika penelitian hanya 

mempertimbangkan satu variabel atau lebih secara terpisah, peneliti tidak hanya 

memberikan deskripsi teoritis untuk setiap variabel tersebut, tetapi juga 

memberikan argumen terkait variasi ukuran variabel yang diteliti. Ada berbagai 

metode yang dapat digunakan oleh guru agar peserta didik dapat memahami 

konsep dari suatu materi dengan baik. Salah satu cara untuk mencapainya adalah 

dengan mengganti model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Salah satu 

contoh model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model STAD (Student 

Team Achievement Divisions). 

Berdasarkan deskripsi yang diberikan, model pembelajaran student team 

achievement devision (STAD) diketahui mampu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa, melibatkan mereka dalam membangun hubungan social yang baik 

dalam kelompok, dan meningkatkan interaksi stimulus diantara anggota 

kelompok. Model ini juga mendorong siswa untuk menjadi lebih mandiri dalam 

pembelajaran mereka sendiri. Disisi lain, pendekatan konvensioanal lebih 

berpusat pada peran guru, dimana guru menjelaskan materi pelajaran secara 

langsung dan siswa mengikuti pola yang telah ditetapkan. Pendekatan ini 

cenderung tidak memberikan kesempatan yang cukup bagi isswa untuk 

mengembangkan kemandirian dalam belajar dan bertanggung jawab atas proses 

pembelajaran mereka sendiri. 
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Dalam konteks penelitian yang disebutkan, penggunaan model STAD 

diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini menunjukan upaya 

untuk mengukur efektivitas dan keunggulan model pembelajaran kooperatif 

seperti STAD dalam meningkatkan hasil pembelajaran siswa. Kerangka berpikir 

penelitian ini dijelaskan pada Gambar 2.1 dengan alur sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Dengan diterapkannya model 

pembelajaran kooperatif tipe Studen Team Achievement Division (STAD) dalam 

pembelajaran Matematika efektif terhadap hasil belajar siswa Kelas VII A SMP 

Negeri 1 Moswaren Kabupaten Sorong Selatan”. 

Rendahnya Hasil Belajar Peserta Didik Pada kelas VII A di 

SMP Negeri 1 Moswaren Kabupaten Sorong Selatan  

Penerapan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD 

• Pembelajaran Kelompok 

• Diskusi Interaktif 

• Tes Individu  

 Model pembelajaran STAD efektif terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII A 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan data yang 

terdiri dari angka dan analisis statistika (Sugiyono, 2015). Tujuan dari pendekatan 

kuantitatif ini adalah untuk menganalisis sampel, untuk menguji hipotesisi yang 

telah ditetapkan, instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data, dan 

diproses secara statistik. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu  

Rencana waktu  pelaksanaan penelitian ini adalah tanggal 6 – 20 

November 2024. 

2. Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Moswaren yang terletak di 

Kabupaten Sorong Selatan, Provinsi Papua Barat Daya. 

 

C. Desain Penelitian 

Menurut Tika dkk (2015:12), desain penelitian merupakan suatu strategi 

dalam merencanakan metode pengumpulan, pengolahan, dan analisi data secara 

sistematis, sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan efisien dan efektif 

sesuai dengan tujuan yang telah tentukan. Desain penelitian one-group pretest-

posttest design. Penelitian ini menggunakan metode dengan hanya satu kelompok 
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atau kelas tanpa adanya kelas pembanding dalam pengujian suatu variable. 

Desain penelitian ini mencakup pre-test yang dilakukan sebelum pemberian 

perlakuan dan diakhiri dengan post-test. Hasil dari perlakuan dapat dikatahui 

secara lebih akurat karena memungkinkan perbandingan anatar kondisi sebelum 

dan sesudah perlakuan diberikan (Sugiyono, 2016:110). Desain dapat dilihat pada 

tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Desain One-Group Pretest-Posttest 

O1 X O2 

Pre Test  Post Test 

 

Keterangan : 

O1  = Nilai pre-test sebelum diberi Perlakuan 

O2  =  Nilai post-test setelah diberi Perlakuan 

Pengaruh perlakuan = (O1 – O2) 

Di dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum 

diberi perlakuan dan sesudah diberi perlakuan. Observasi yang dilakukan sebelum 

diberi perlakuan (O1 ) disebut pre-test, dan observasi sesudah diberi perlakuan 

(O2) disebut post-test. Penelitian ini hanya melibatkan satu kelas, yaitu kelas VII 

A, tanpa adanya sekelompok pembanding. Selama proses pembelajaran, kelas 

eksperimen diajarkan menggunakan model pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Division). Di kelas ini, siswa belajar secara mandiri, sementara 

peneliti berperan sebagai fasilitator. Situasi ini mendorong siswa untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran, menciptakan komunikasi dua arah antara guru dan 

sisa, serta berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. Sebelum menerapkan 
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model pembelajaran STAD, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi dengan 

memberikan pretest kepada siswa. 

Di akhir pembelajaran, dilakukan evaluasi dengan memberika post-test 

kepada sisa untuk mengukur hasil belajar mereka. Evaluasi ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat kesulitan, daya pembeda, validitas, dan reliabilitas soal. Data 

yang diperoleh dari soal evaluasi yang telah diuji coba pada kelas treatment 

dianalisis menggunakan metode statistic yang sesuai. Analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui pencapaian hasil belajar siswa setelah materi disampaikan. 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek subjek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu 

(sugiono, 2016). Dalam penelitian ini populasinya adalah keseluruhan siswa 

kelas VII A dan VII B SMP Negeri 1 Moswaren Kabupaten Sorong Selatan. 

Rincian populasinya dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.2 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah siswa 

1 
Kelas VII A 22 

2 
Kelas VII B 21 

Jumlah Keseluruhan 
43 

 

 



30 
 

2. Sampel Penelitian 

Sugiyono (2018:131) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari total 

dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi tersebut, dengan kata lain 

sampel merupakan metode dalam suatu penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengambil sebagian atas setiap populasi yang hendak akan di teliti. Metode 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan jenis Non probability 

sampling dengan teknik Purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018:136) 

Non probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 

tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama kepada setiap anggota 

populasi saat akan dipilih sebagai sampel. Sedangkan teknik Purposive 

sampling menurut Sugiyono (2018:138) adalah pengambilan sampel dengan 

menggunakan beberapa pertimbangan tertentu antara lain Kelas VIIA 

merupakan kelas dengan jumlah peserta didik terbanyak dan sebagian peserta 

didik nilai ulangannya dibawah standar KKM sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas VII A dan Kelas VII B, 

yang terdiri dari 43 siswa. Kelas VII A dipilih sebagai kelas eksperimen 

karena, di antara semua kelas VII di SMP N 1 Moswaren, kelas ini memilik 

jumlah siswa terbanyak yang nilai ulangan hariannya belum mencapai KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimal), yaitu 14 siswa, sementara hanya 8 siswa yang 

sudah mencapai ketuntasan belajar. Dalam penelitian ini, kelas VII A 

diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Menurut Sudjana (2011: 84-85), observasi merupakan alat penilaian 

yang sering digunakan untuk mengukur perilaku individu atau proses 

berlangsungnya suatu aktivitas yang dapat diamati, baik dalam kondisi nayat 

maupun dalam situasi yang telah dirancang. Observasi juga dapat 

dimanfaatkan untuk menilai hasil serta proses pembelajaran. Melalui 

observasi, dapat diperoleh informasi mengenai sikap dan perilaku siswa, 

aktivitas yang mereka lakukan, serta proses dan hasil yang dicapai setelah 

kegiatan berlangsung. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan oleh peneliti 

yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran, dengan mengamati 

jalannya pembekajaran di kelas menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD (Student Team Achievement Division) pada siswa kelas VII A. 

2. Tes 

Tes sebagai alat penilaian berupa serangkaian pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa untuk memperoleh jawaban, baik secara lisan maupun tertulis. 

Umumnya, tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 

khususnya dalam ranah kognitif, yang berkaitan dengan penguasaan materi 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Penguasaan materi 

pembelajaran yang selaras dengan tujuan pembelajaran. Dalam konteks ini, 

tes digunakan untuk memperoleh data mengenai tingkat pencapaian hasil 

belajar matematika siswa kelas VII A di SMP Negeri 1 Moswaren, yang 

diterapkan melalui model pembelajaran tipe STAD (Student Team 

Achievement Division). 
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3. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2015: 158), metode dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data yang bersumber dari berbagai dokumen tertulis. Metode ini 

digunakan untuk memperoleh informasi mengenai populasi penelitian serta 

prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini, dokumentasi dimanfaatkan untuk 

mengumpulkan data identitas siswa, termasuk catatan kegiatan belajar, daftar 

nama siswa kelas VII A, serta nilai raport matematika siswa kelas VII A pada 

semester I. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan elemen penting dalam suatu penelitian. 

Instrumen ini berperan sebagai alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data, sehingga proses pengumpulan data menjadi lebih 

terstruktuk dan efisien.  

1. Tes Hasil Belajar Matematika 

Alat penelitian yang digunakan di SMP Negeri 1 Moswaren, Kabupaten 

Sorong Selatan, adalah tes hasil belajar matematika. Ini digunakan untuk 

menilai kemampuan siswa kelas VII A dalam mata pelajaran matematika. 

Dengan menggunakan instrument ini, hasil belajar siswa kelas VII A di 

SMP Negeri 1 Moswaren, Kabupaten Sorong Selatan, dapat diukur dengan 

melakukan tes pre-test dan post-test. Tes hasil belajar objektif digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa dalam penelitian ini. 

Tujuan dari tes ini adalah untuk menilai kognitif siswa. Tes yang digunakan 
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adalah bentuk uraian dengan jumlah 5 soal dan waktu yang diberikan untuk 

menyelesaikan soal  mengenai operasi bentuk aljabar ini adalah 60 menit. 

Sebelum menyusun tes, peneliti terlebih dahulu menyusun kisi-kisi agar 

bersesuaian dengan soal yang akan digunakan dalam penelitian. Tes yang 

telah disusun perlu divalidasi guna mengetahui tes tersebut layak atau tidak 

untuk digunakan. Setelah tes dinyatakan valid maka tes dapat digunakan serta 

diberikan kepada subjek untuk dikerjakan. Validasi dilakukan oleh dosen 

Program Studi Matematika dan guru matematika di tempat penelitian.  

 

G. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji coba instrumen dilakukan sebelum penelitian dilakukan. Hal ini 

dilaksanakan agar memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian. 

Selama masa uji coba lembar tes dibagikan kepada kelas yang sudah 

mempelajari materi pembelajaran. Setelah mendapatkan data uji coba, 

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan jawaban dari pertanyaan apakah pengukuran 

yang dilakukan mampu mengukur dengan benar apa yang diukur. 

Pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila dari hasil 

pengukuran data yang akurat dalam memberikan gambaran terkait dengan 

variabel yang diukur seperti yang dikehendaki apa yang menjadi tujuan 

pengukuran tersebut. Oleh karena itu,untuk mencapai pengukuran yang 

dikategorikan memiliki validitas yang tinggi maka alat ukur harus memiliki 

kemampuan untuk mengukur secara akurat. 
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan dan 

kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih 

mempunyai validitas tinggi. Wragg menyatakan validitas merupakan 

jawaban dari pertanyaan apakah pengukuran yang dilakukan mampu 

mengukur dengan benar apa yang diukur (Wardoyo, 2018:114) Untuk 

mengukur tingkat kevalidan suatu instrument maka rumus yang digunakan 

ialah korelasi product momen sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁Σ𝑋𝑌 − (Σ𝑋) − (Σ𝑌)

√{𝑁Σ𝑋2 − (Σ𝑋)2(𝑁Σ𝑌2 − (Σ𝑌2}
 

Keterangan : 

rxy : angka indeks korelasi “r” product moment 

N :  Number of cases (banyak subjek yang diberikan tes) 

∑XY : jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y 

∑X : jumlah skor X 

∑Y : jumlah skor Y 

Tabel 3.3 

Kristeria validitas 

 

Validitas Kriteria 

0,80-1,00 
Sangat Tinggi 

0,60-0,80 
Tinggi 

0,40-0,60 
Sedang 

0,20-0,40 
Rendah 

 

Bila nilai rxy dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrumen atau soal tidak valid, sehingga diperbaiki atau dibuang. 
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Uji validitas juga bisa menggunakan software SPSS V.16 dengan 

rumus Person product Moment, langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a. Siapkan data tabulasi anda 

b. Membuka lembar kerja SPSS V.16  

c. Klik analyze, lalu pilih correlate lalu pilih bivariate, kemudian blok 

semua data yang ada dikotak dialog pindahkan ke varians, pastikan 

correlations coefficients terceklis. 

d. Kemudian klik ok 

Fokus pada kolom total pada ujung tabel. Untuk melihat suatu items 

valid atau tidak bisa melihat nilai Sig pada tabel tersebut, jika nilai 

signifikannya < 0,05 atau valid, jika > 0,05 maka tidak valid. 

 

b. Uji Reabilitas 

Reliabilitas merupakan konsistensi dari instrument soal terhadap hasil 

penilaian yang dilakukannya. Artinya bahwa suatu soal dianggap memiliki 

reabilitas apabila soal untuk mengukur pengetahuan atau kompetensi yang 

sama pada peserta didik menghasilkan hasil pengukuran yang konsisten 

atau tetap walaupun digunakan dalam waktu dan tempat yang berbeda. 

Jadi realibilitas merujuk pada konsistensi instrument yang tidak akan 

berubah dari waktu ke waktu. 

Rumus yang dapat digunakan : 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (

𝑠 − Σ𝑝𝑞

𝑠
) 
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Keterangan : 

r = Reabilitas Instrumen 

n = Jumlah soal 

p = Subjek yang menjawab Benar 

q = subjek yang menjawab salah 

∑pq = Jumlah p x q 

S = varians total 

Setelah melakukan uji validitas, selanjutnya melakukan uji reliabilitas 

yang menggunakan software SPSS V.16 dengan rumus Cronbach Alpha 

langkah-langkahnya sebagai berikut : 

a. Membuka lembar kerja SPSS V.16 

b. Klik Menu analyze  kemudian pilih item saja (kecuali total) blok 

pindahkan ke kanan. Kemudian klik statistic pada kotak dialokdan ceklist 

scale if item deleted, kemudian klik continue, modelnya pastikan alpha, 

lalu klik ok. 

c. Jika nilai Cronbach Alpha r tabel harus > 0,6 (menurut wiratna 

soejarwani) maka butir instrumen dinyatakan reliabel dengan tingkat 

hubungan yang telah ditentukan. 

Tabel 3.4 

Kriteria Reliabilitas 

Reliabilitas Kriteria 

0,80-1,00 
Sangat Tinggi 

0,60-0,79 
Tinggi 

0,40-0,59 
Sedang 

0,20-0,39 
Rendah 
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H. Teknik Analisis Data 

Instrumen penelitian adalah salah satu komponen penting dalam sebuah 

penelitian. Instrumen ini berfungsi sebagai alat yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga proses pengumpulan data menjadi 

lebih terstruktur dan mudah dilakukan. 

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan penerapan teknik statistika 

deskriptif dan inferensial. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Teknik ini digunakan untuk memberikan gambaran umum tentang 

tingkat pemahaman siswa. Langkah-langkah dalam menganalisis data sebagai 

berikut: 

a) Tabel digunakan untuk menentukan kategori dari interval skor: 

Tabel 3.5  Penentuan Kategori Berdasarkan Interval Skor 

No Skor Interval Kategori  

1 

2 

3 

4 

5 

0-50 

51-69 

70-79 

80-89 

90-100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

 

b) Untuk Menghitung rata-rata, digunakan rumus: 

X = 
𝚺 (𝐗𝐢 .𝐅𝐢)

𝒏
 

Dimana: 

• X adalah rata-rata yang dicari 

• Xi adalah titik tengah interval kelas 

• Fi adalah frekuensi 

• n adalah jumlah subjek dalam sampel      (Sudjana, 2015) 
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c) Berikut ini adalah tabel untuk menentukan ketuntasan hasil belajar: 

 Tabel 3.3 Menentukan Ketuntasan Hasil Belajar 

Skor  Kategori 

0 ≤ X ≤ 70 

0 ≤ X ≤ 100 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

                     Sumber: Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SMP Negeri 1 Moswaren 

2. Analisis Statistik Inferensial 

Dalam analisis statistik inferensial, fokusnya adalah untuk menguji 

hipotesis dalam penelitian. Sebelum melakukan uji hipotesis, langkah awalnya 

adalah melakukan uji prasyarat terhadap data. Pada tahap ini, dilakukan 

pengecekan normalitas dan homogenitas data. 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data dari populasi 

memiliki distribusi normal. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 

• Ho: populasi memiliki distribusi normal 

• Hi: Populasi tidak memiliki distribusi normal 

Keputusan untuk menerima Ho dilakukan jika nilai p (signifikansi) ≥ α 

(tingkat signifikansi), dimana α = 0,05. Ho akan ditolak jika nilai p < α. 

Jika nilai p > α, maka Ho diterima, menunjukan bahwa data dari kedua 

kelompok perlakuan berasal dari populasi dengan distribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Dependen sampel  t-test adalah uji statistika yang bertujuan untuk 

membandingkan rata-rata dua grup yang saling berpasangan. Sampel 

berpasangan dapat diartikan sebagai sebuah sampel dengan subjek yang 
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sama namun mengalami dua perlakuan atau pengukuran yang berbeda, 

yaitu pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan treatment.  

𝑡 =
𝑥1 − 𝑥2

√(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2

2 (
1
𝑛1

) + (
1

𝑛2
)

 

Keterangan : 

X1 = Rata-rata kemampuan kelas sesudah diberikan Treatment 

X2 = Rata-rata kemampuan kelas sebelum diberikan Treatment 

n1 = Banyaknya Peserta didik sesudah diberikan Treatment 

n2 = Banyaknya Peserta didik Sebelum diberikan Treatment 

𝑆2
2 = Varians Data kelompok sesudah diberikan Treatment 

𝑆2
1 =  Varians Data kelompok sesudah diberikan Treatment 

Pengolahan data menggunakan uji paired sample t-test dengan 

desain one group pre-test post-test dibantu dengan aplikasi SPSS V.16 

Dasar pengambilan keputusan, jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat 

perbedaan hasil belajar yang signifikan dan sebaliknya jika Sig. (2-tailed) 

> 0,05 maka hasil belajar tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  

Ho di tolak jika thitung > ttabel dalam hal ini H1 di terima. 

Ho di terima jika thitung < ttabel dengan α = 0,05 (5%) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Studi ini dilakukan di   SMP Negeri 1 Moswaren, yang terletak 

Kabupaten Sorong Selatan. Sebelum memulai penelitian, peneliti berbicara 

dengan guru matematika mereka. Selain itu, peneliti telah mengumpulkan 

data dari siswa kelas VII A yang mengikuti pembelajaran dengan model 

konvensional dan model pembelajaran STAD, yang juga dikenal sebagai 

Divisi Prestasi Tim Siswa. Pada pertemuan pertama dari proses penelitian, 

peneliti memberikan soal pre-test kepada siswa. Selanjutnya, proses 

pembelajaran berlangsung selama tiga pertemuan di kelas VII A. pada 

pertemuan terakhir, peneliti memberikan soal post-test. Tabel 4.1 berikut 

menunjukan jabwal kegiatan penelitian: 

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan  Penelitian 

No. Pelaksanaan Penelitian 
Waktu  

(Menit) 
Perlakuan  Kelas  

1. Sabtu,  09 November 2024 60 Pre Test VII A 

2. Sabtu, 16  November 2024 80 Pertemuan I VII A 

3. Senin, 18 November 2024 80 Pertemuan II VII A 

4. Rabu,  20  November 2024 80 Pertemuan III VII A 

5. Kamis, 21 November 2024 60 Post Test VII A 
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2. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan 

instrumen atau butir soal. Untuk uji validasi pada penelitian ini 

menggunakan rumus product moment dengan butir soal 5 bentuk uraian 

dengan nilai α = 0,05 dan rtabel = 0,433. Diketahui N = 13 karena banyak 

responden 13 peserta didik. Jika rhitung > rtabel maka butir soal terebut 

dikatakan valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel maka  butir soal dikatakan 

tidak valid. Berikut adalah rangkuman hasil uji validasi soal 

Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Soal 

Butir Soal rhitung rtabel Kesimpulan 

1 0,731 0,433 Valid 

2 0,932 0,433 Valid 

3 0,565 0,433 Valid 

4 0,677 0,433 Valid 

5 0,780 0,433 Valid 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Validasi Soal Tes dengan jumlah 

5 soal uraian maka diperoleh kesimpulan keseluruhan 5 butir soal uraian 

adalah valid dan dinyatakan memiliki fungsi sebagai alat ukur. 
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b. Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian ini perhitungan indeks reliabilitas tes yang 

dilakukan terhadap butir soal yang berjumlah 5 butir soal uraian yang 

akan digunakan untuk mengambil data. Berikut rangkuman hasil uji 

reliabilitas butir soal 

Tabel 4.3 Rangkuman Uji Reliabilitas Soal Tes 

Cronbach’s Alpha N of Items 

0,791 5 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa tes tersebut memiliki 

indeks reliabilitas sebesar 0,791. Data tersebut kemudian dibandingkan 

dengan tabel penafsiran angka korelasi reliabilitas yang tercantum pada 

bab III. Berdasrkan hasil perbandingan, diperoleh hasil bahwa derajat 

reliabilitas soal uraian pada penelitian ini termasuk kedalam kriteria tinggi 

dan layak untuk diujikan. 

 

3. Deskripsi Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Deskripsi Analisis Data ini  berkaitan dengan klasifikasi pretest 

dan Posttest Peserta didik untuk mengetahui jawaban dari hipotesis pada 

bab sebelumnya, peneliti memberikan tes yang diberikan sebanyak dua 

kali. Pretest diberikan sebelum perlakuan untuk mengetahui hasil belajar 

peserta didik, sedangkan Posttest diberikan setelah perlakuan dan hasil 

posttest  penelitian ini dapat menjawab soal. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengetahui efektifitas model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar 

peserta didik Kelas VII A SMP Negeri 1 Moswaren. 

Adapun klasifikasi pemberian skor untuk hasil belajar adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Klasifikasi Pemberian Skor 

No Klasifikasi Skor 

1. Sangat Baik 80-100 

2. Baik 66-79 

3. Cukup 56-65 

4. Kurang 40-55 

5. Sangat Kurang < 39 

(Sumber Data : Arikunto, 2017 : 157) 

 

2. Nilai Pretest Peserta Didik Kelas VIIA 

Hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik dari tes yang 

diberikan di kelas VII A SMP Negeri 1 Moswaren oleh peneliti dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.5. Tabel Hasil Pretest Peserta Didik Kelas VII A 

No Nama Peserta Didik Skor Klasifikasi 

1. Anita Paulina Mirino 66 Baik 

2. Yusuf Tesalonika Way 50 Kurang 

3. Ayub Howay 50 Kurang 

4. Fitri Kartika Yulianti 68 Baik 

5. Lethicia Clara Pesauran T 94 Sangat Baik 
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6. Febriyanti H.D Utami 88 Sangat Baik 

7. Eva Julianti 66 Baik 

8. Marten Kambu 50 Kurang 

9. Rut Melati Asmuruf 42 Kurang 

10. Cicilia Dene 34 Sangat Kurang 

11. Takbir Adil Adhar 50 Kurang 

Jumlah 574 

(Sumber Data : Nilai Pretest Peserta didik) 

Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

berada pada klasifikasi “kurang” dan satu orang peserta didik lainnya 

memperoleh nilai < 40, stelah pemberian skor peneliti kemudian membuat 

tabulasi dan menganalisis skor tersebut dalam persentase. Skor tersebut 

diklasifikasikan menjadi 5 level sebagai berikut : 

Tabel 4.6. Presentase Nilai Pretest Peserta Didik Kelas VII A 

No Klasifikasi Nilai Frekuensi Presentase 

1. Sangat Baik 80-100 2 18 % 

2. Baik 66-79 3 27 % 

3. Cukup 56-65 - - 

4. Kurang 40-55 5 45 % 

5. Sangat Kurang < 39 1 10 % 

Total 11 100% 

(Sumber Data : presentase Nilai Pretest Peserta didik) 

Berdasarkan tabel 4.6 diatas terlihat bahwa presentase nilai rata-rata 

pretest peserta didik masih rendah karena sebagian besar berada pada 

klasifikasi “kurang”. 



45 
 

3. Nilai Posttest Peserta Didik Kelas VIIA 

Peneliti kemudian menganalisis hasil posttest peserta didik, setelah 

menganalisis hasil Pretest peserta didik yang ditunjukan pada tabel 4.7 

dibawah ini: 

Tabel 4.7. Tabel Hasil Posttest  Peserta Didik Kelas VII A 

No Nama Peserta Didik Skor Klasifikasi 

1. Anita Paulina Mirino 74 Baik  

2. Yusuf Tesalonika Way 60 Cukup 

3. Ayub Howay 60 Cukup 

4. Noldi Iek 56 Cukup  

5. Muhammad K. Nugroho 88 Sangat Baik 

6. Revan Surya Pratama 88 Sangat Baik 

7. Fitri Kartika Yulianti 88 Sangat Baik 

8. Lethicia Clara Pesauran T 84 Sangat Baik 

9. Jamila Way 66 Baik 

10. Febriyanti H.D Utami 94 Sangat Baik 

11. Eva Julianti 84 Sangat Baik 

12. Marten Kambu 50 Kurang 

13. Rut Melati Asmuruf 44 Kurang 

Jumlah ∑= 936 

(Sumber Data : Nilai Posttest Peserta didik) 

Tabel 4.7 diatas menunjukkan bahwa ada peningkatan nilai peserta 

didik setelah diberikan perlakuan melalui penerapan model pembelajaran 

Tipe STAD. Selanjutnya setelah pemberian skor, kemudian peneliti 
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mentabulasi skor tersebut menjadi persentase. Skor tersebut 

diklasifikasikan menjadi lima tingkatan sebagai berikut : 

Tabel 4.8. Presentase Nilai Posttest Peserta Didik Kelas VII A 

No Klasifikasi Nilai Frekuensi Presentase 

1. Sangat Baik 80-100 6 47 % 

2. Baik 66-79 2 15 % 

3. Cukup 56-65 3 23 % 

4. Kurang 40-55 2 15 % 

5. Sangat Kurang < 39 - - 

Total 13 100 % 

(Sumber Data : presentase Nilai Posttest Peserta didik) 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas terlihat bahwa 6 peserta didik 

memperoleh nilai sangat baik, sedangkan 2 Peserta didik memperoleh 

nilai baik, 3 Peserta didik memperoleh nilai cukup dan 2 Peserta didik 

memperoleh nilai kurang, setelah peneliti menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD peneliti menyimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif terhadap 

hasil belajar  peserta didik kelas VII A SMP negeri 1 Moswaren 

Kabupaten Sorong Selatan. 
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4. Hasil Pretest dan Posttest disajikan sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Pretest dan Posttest 

No 
Pretest Posttest Deviasi 

X1 X1
2 X2 X2

2 D(X2-X1) D2 

1. 66 4356 74 5476 8 64 

2. 50 2500 60 3600 10 100 

3. 50 2500 60 3600 10 100 

4. 68 4624 88 7744 20 400 

5. 84 8836 94 7056 10 100 

6. 88 7744 94 8836 6 36 

7. 66 4356 84 7056 18 324 

8. 50 2500 50 2500 0 0 

9. 42 1764 44 1936 2 4 

10. 34 1156 - - -34 1156 

11. 50 2500 - - -50 2500 

12. - - 56 3136 56 3136 

13. - - 88 7744 88 7744 

14. - - 88 7744 88 7744 

15. - - 66 4357 66 4356 

Total 658 434281 936 876096 466 27764 

(Sumber Data : Hasil Perhitungan Pretest dan Posttest Peserta didik) 

5. Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi dari Pretest dan Posttest Peserta 

Didik Kelas VII A 

a. Nilai rata-rata dari pretest 

𝑋 =
∑𝑋

𝑛
 



48 
 

=
648

11
 

= 59,82 

b. Nilai rata-rata posttest 

𝑋 =
∑𝑋

𝑛
 

=
946

13
 

= 72,77 

c. Standar Deviasi dari Pretest 

𝑆𝐷 =
√∑𝑋2

2 −
(𝑋)2

𝑁
𝑁 − 1

 

=
√434281 −

(658)2

11
11 − 1

 

=
√434281 −

419.904
11

10
 

=  
√434281 − 38173,09

10
 

=  √46,629 

= 18,643 

d. Standar Deviasi dari Posttest 

𝑆𝐷 =
√∑𝑋2

2 −
(𝑋)2

𝑁
𝑁 − 1

 

=
√876096 −

(946)2

13

13 − 1
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=

√876096 −
894916

13

12
 

=  
√876096 − 68839,69

12
 

=  √162,109 

= 16,813 

Tabel 4.10 Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi dari Pretest 

dan Posttest 

 

Test Nilai rata-rata Standart Deviasi 

Pretest 59,82 18,643 

Posttest 72,00 16,813 

(Sumber Data : Nilai Rata-rata dan Standar Deviasi dari Pretest 

dan Posttest) 

 

Data pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa Nilai Rata-rata Pretest 

adalah 59,82 dan Nilai rata-rata Posttest meningkat menjadi 72,00, 

sedangkan pada tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil standar 

deviasi dari Pretest adalah 18,643 sedangkan standar deviasi 

Posttest adalah 16,813 

Tabel. 4.11 Rekapitulasi data Statistik hasil Pretest dan Posttest 
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Berdasarkan tabel diatas, ukuran pemusatan penyebaran data hasil 

pretest memperoleh nilai rata-rata 59,82, Median 50, Modus 50, 

standar deviasi 18,643, nilai terendah 34 dan nilai tertinggi 94, 

sedangkan data hasil posttest diperoleh nilai rata-rata 72,00, 

Median 74, Modus 88, standar deviasi 16,813, nilai terendah 44 

dan nilai tertinggi 94. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

pretest berada dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Sedangkan nilai rata-rata posttest berada di atas nilai kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) 

 

2.  Pengujian Prasyaratan Analisis Data 

Sebelum menganalisis Data berdasarkan data yang diperoleh, 

maka data harus memenuhi persyaratan uji analisis yang digunakan. 

Adapun metode yang digunakan dalam uji normalitas menggunakan 

metode Shapiro Wilk. Metode Shapiro Wilk adalah jenis uji normalitas 

ketika sampel penelitian kurang dari 50 Sampel. dengan Kriteria 

pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi 

IBM Statistik SPSS V.16. jika probabilitas (sig) > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0,05 maka hal 

ini berarti bahwa distribusi frekuensi berasal dari populasi yang 

berdistribusi tidak normal. 
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a. Uji Normalitas Hasil Belajar 

 

 

 

 

Berdasarkan uji normalitas Shapiro Wilk untuk nilai  hasil belajar 

pretest diperoleh nilai signifikan yaitu 0,264 sehingga 0,264> α = 0,05 

hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar pretest berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Nilai hasil belajar Posttest diperoleh 

nilai signifikan yaitu 0,180 sehingga 0,180 > α = 0,05 hal ini 

menunjukkan bahwa data hasil belajar Posttest berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

 

4. Pengujian Hipotesis 

Teknik Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji 

Paired Sample T-Test (uji sample berpasangan). Uji ini merupakan uji 

hipotesis komparatif atau uji hipotesis perbandingan. Bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang saling 

berpasangan atau berhubungan. Hasil uji hipotesis diperoleh rincian sebagai 

berikut : 
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a. Uji Paired Simple T-Test 

Dari hasil uji paired Simple T-Test diperoleh bahwa Mean atau hasil 

rata-rata adalah sebesar -16,727 nilai ini adalah selisih antara rata-rata 

nilai Pretest dan Nilai Posttest serta diketahui juga bahwa sig. (2-tailed) 

sebesar 0,24. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam uji paired 

simple test berdasarkan nilai sig yaitu : 

1) Apabila Skor Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima sedangkan Ho 

ditolak  

2) Apabila Skor Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak sedangkan Ho 

diterima. 

Dalam uji paired simple t-test diatas diketahui bahwa nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,24 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka artinya ada 

perbedaan yang bermakna dari hasil rata-rata pretest dan Posttest. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif. 

b. Uji T 

Uji t atau dikenal dengan uji parsial, yaitu uji yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel atau 

dengan melihat kolom signifikansi pada masing-masing thitung. Dari hasil 

Uji Paired Sample T-Test diatas, diketahui bahwa nilai thitung adalah -

16,727. thitung bernilai negatif dikarenakan nilai rata-rata pretest lebih 
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rendah dibanding nilai rata-rata posttest. Dalam konteks seperti ini thitung 

negatif dapat diartikan positif sehingga nilai thitung menjadi 16,727. Uji t 

dapat diperoleh dari hasil SPSS. 

Tabel 4.12 Selisih Nilai Hasil Pretes dan posttes 

No Pretest Posttest Selisih 

1 66 74 -8 

2 50 60 -10 

3 50 60 -10 

4 68 56 12 

5 94 88 6 

6 88 88 0 

7 66 88 -22 

8 50 84 -34 

9 42 66 -24 

10 34 94 -60 

11 50 84 -34 

12 - 50 -50 

13 - 44 -44 

Jumlah -278 

Rata-Rata -16,727 

 

Dari hasil tersebut diketahui bahwa thitung yang didapat melalui 

aplikasi SPSS didapatkan hasil yaitu 2,664. Diketahui ttabel dengan df 10 

adalah sebesar 1,753 yang berarti nilai thitung > ttabel maka ada pengaruh 

atau hipotesis diterima. 
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c. Uji Paired Samples Correlations 

Besarnya koefisien korelasi menjadi dasar untuk mengetahui 

interpretasi dari tingkat kekuatan hubungan (Sugiono, 2017:184). yaitu 

sebagai berikut : 

Tabel 4.13 Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 

 

Dari hasil Uji Paired Samples Correlations diketahui bahwa nilai 

korelasi sebesar 0,201 yang artinya nilai tersebut membuktikan adanya 

korelasi yang rendah pretest dan postest. Serta diketahui nilai Sig. 0,553 

yang diperoleh yakni > 0,05 yang berarti ada perbedaan yang bermakna 

pada skor hasil belajar yang dilihat dari nilai pretest dan posttest. 

d. Uji Paired Sample Statistic 

Berdasarkan Uji Paired Samples Statistics diperoleh hasil rata-rata 

nilai pretest sebesar 59,82 dan rata-rata nilai posttest sebesar 76,55. 

Diketahui bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi dibanding rata-rata 

nilai pretest yang menunjukkan bahwa ada perubahan skor yang bermakna 

dari hasil treatment yang berarti penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif tipe STAD efektif terhadap hasil belajar siswa. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Penggunaan Model Pembelejaraan Kooperatif Tipe STAD 

Berdasarkan hasil penelitian penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada siswa Kelas VII A SMP Negeri 1 Moswaren, dan 

berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa lokasi penelitian untuk meneliti penggunaan 

pembelajaran kooperatif tipe STAD belum pernah dilakukan, oleh karena itu 

peneliti ingin mengetahui bahwa apakah penggunaan pembelajaran kooperatif 

tipe STAD efektif terhadap hasil belajar, sehingga penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa Kelas VII A SMP Negeri 1 

Moswaren ini dapat memberikan kontribusi yang besar untuk lembaga 

tersebut dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas suatu kegiatan 

pembelajaran. 

Seorang guru dalam memilih metode pembelajaran haruslah 

memperhatikan kondisi peserta didik, fasilitas dan media, serta materi yang 

akan diajarkan. Disamping penguasaan materi, seorang guru juga harus dapat 

menciptakan suasana kelas yang nyaman sehingga berdampak terhadap hasil 

belajar peserta didik. Inovasi pembelajaran telah banyak dikembangkan baik 

diluar negeri maupun di Indonesia, ada beberapa model pembelajaran yang 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD, dengan menggunakan model 

pembelajaran ini peserta didik akan lebih aktif, baik aktif dalam bertanya 

maupun menjawab pada saat mengikuti pembelajaran, sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
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Beberapa langkah yang dilakukan peneliti yakni memulai dengan 

perkenalan dengan peserta didik, memberikan informasi berupa tujuan dan 

maksud peneliti melakukan penelitian tentang penggunaan model 

pembelajaran koopertif tipe STAD dalam pembelajaran, setelah itu peneliti 

memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik kelas 

VII A. 

Setelah peneliti melakukan pretest, selanjutnya peneliti melakukan 

treatment dengan langkah-langkah sebagai berikut :  

a. Pertemuan pertama  

Pada pertemuan pertama, peneliti memulai perkenalan dengan peserta 

didik, kemudian memberikan gambaran umum terkait materi dan model 

pembelajaran yang akan diterapkan, setelah itu peneliti memberikan preest 

sebagai dasar untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik dalam 

pembelajaran.  

b. Pertemuan Kedua  

Pada pertemuan kedua, peneliti mulai menerapkan penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dan memperhatikan antusias serta 

suasana pembelajaran peserta didik, setelah itu memberikan posttest.  

c. Pertemuan Ketiga  

Pada pertemuan ketiga peneliti akan mereview materi yang diterima 

pada pertemuan kesatu dan kedua untuk melihat tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang diajarkan dengan menggunakan model 

pembelajaran koopertif tipe STAD, setelah itu memberikan posttest 

kepada peserta didik dengan soal yang sama. 
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2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII A 

Setelah melakukan penelitian penggunaan model pembelajaran koopertif 

tipe STAD, jika dikaitkan dengan teori-teori hasil belajar sebagaimana yang 

dijelaskan pada tinjauan teori, bahwa respon yang diberikan oleh pendidik 

terhadap peserta didik berhasil dalam suatu kegiatan pembelajaran, 

penggunaan model pembelajaran koopertif tipe STAD benar efektif terhadap 

hasil belajar Matematika hal ini terbukti dari hasil penelitian hasil belajar 

peserta didik memperoleh nilai rata-rata pretest (sebelum perlakuan) = 59,82, 

sedangkan nilai rata-rata posttest (sesudah perlakuan) = 76,55, serta untuk 

nilai standar deviasi pretest (sebelum perlakuan) = 18,643 dengan nilai 

standar deviasi posttest (sesudah perlakuan) = 13,772, artinya bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar pada pembelajaran Matematika peserta didik kelas 

VII A SMP Negeri 1 Moswaren melalui penggunaan Model Pembelajaraan 

kooperatif tipe STAD yang dibuktikan dari nilai rata-rata dan standar deviasi. 

Data pretest tidak terdapat peserta didik yang memiliki hasil belajar 

pada klasifikasi sangat baik. Terdapat 2 peserta didik dengan persentase 18%, 

yang memiliki hasil belajar baik, dan terdapat 3 peserta didik dengan 

persentase 27%, yang memiliki hasil belajar pada klasifikasi Kurang, dan 

terdapat 5 peserta didik dengan persentase 45% dan yang berada pada 

klasifikasi sangat kurang terdapat 1 peserta didik dengan presentase 10%, 

artinya hanya terdapat 2 siswa yang yang mencapai nilai ketuntasan minimal 

karena nilai rata-rata 75, Sedangkan hasil posttest adalah terdapat 6 peserta 

didik dengan persentase 47% yang memiliki hasil belajar pada klasifikasi 
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sangat baik, 2 peserta didik pada klasifikasi baik dengan persentase 15%, 3 

peserta didik pada klasifikasi cukup dengan persentase 23%, 2 peserta didik 

pada klasifikasi kurang dengan persentase 15% Dan tidak terdapat peserta 

yang memiliki hasil belajar sangat kurang. 

Berdasarkan uji normalitas Shapiro Wilk untuk nilai hasil belajar pretest 

0,624 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar pretest berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Nilai hasil belajar posttest diperoleh 

0,180 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data hasil belajar posttest berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Nilai thitung lebih besar dari pada ttabel 

yaitu 2,664 > 1,753, Karena thitung lebih besar dari pada ttabel maka hipotesis 

diterima dan ini berarti penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika di kelas VII A SMP Negeri 1 Moswaren, jadi penggunaan Model 

pembelajaran koopertif tipe STAD efektif terhadap hasil belajar peserta didik 

pada pembelajaran matematika. maka dengan demikian Model pembelajaran 

koopertif tipe STAD efektif terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran pendidikan Matematika di Kelas VII A SMP Negeri 1 

Moswaren Kabupaten Sorong Selatan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) efektif terhadap hasil belajar Matematika Peserta Didik Kelas VII A 

SMP Negeri 1 Moswaren, nilai rata-rata pretest 59,82 dan nilai rata-rata posttest 

72.00. Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas didapat bahwa 

sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians 

yang sama, kemudian dilakukan uji hipotesis, Seperti yang dijelaskan dalam Bab 

IV, analisis data hipotesis menunjukan bahwa hasil thitung > ttabel (2,664 > 1,753). 

Hasil ini diperoleh dari uji kesamaan dua rata-rata yang dilakukan oleh peneliti. 

Akibatnya, hipotesis nol (H0) tidak diterima, sedangkan hipotesis alternatif (H1) 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran 

kooperatif tipe STAD efektif terhadap hasil belajar matematika peserta didik 

Kelas VII A SMP Negeri 1 Moswaren Kabupaten Sorong Selatan. 

 

B. Saran  

Dari kesimpulan hasil penelitian diatas, beberapa saran berikut dapat dapat 

disampaikan sebagai, langkah untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

1. Guru diharapkan dapat lebih memperhatikan pelaksanaan proses 

pembelajaran, menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan, 

sehingga dapat meningkatkan minat serta motivasi dalam pembelajaran 

matematika. 
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2. Menyediakan bagi pihak lain yang berminat menerapkan model STAD, untuk 

melakukan penelitian dalam lingkungan kelas yang berbeda, namun tetap 

menjaga suasana belajar yang menyenangkan. 

3. Dalam penerapan pembelajaran model STAD, guru diharapkan dapat 

mengamati dan memahami kesulitan yang dihadapi oleh beberapa siswa 

disetiap tahap pembelajara, sehingga dapat segera memberikan bantuan untuk 

dapat mengatasinya. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Menjadi Validator Dan Keterangan Validasi 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 3. Modul Ajar dan LKPD Pertemuan Ke – 1 
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Lampiran 4. Modul Ajar dan LKPD Pertemuan Ke – 2  
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Lampiran 5. Modul Ajar dan LKPD Pertemuan Ke – 3  
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Lampiran 6. Validasi Modul Ajar Kurikulum Merdeka  
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Lampiran 7. Validasi LKPD  

 

 



90 
 

 

 



91 
 

 



92 
 

Lampiran 8. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan Ke – 1 
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8. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan Ke – 2 
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Lampiran 10. Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan Ke – 3
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Lampiran 11. Validasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 12. Soal Pre-Test dan Post-Test  

 

LEMBAR SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

MATERI ALJABAR 

 

Petunjuk Pengerjaan ! 

1. Bacalah doa terlebih dahulu 

2. Tuliskan identitas dirimu pada lembar jawaban yang disediakan! 

3. Bacalah soal dengan teliti, jika ada soal yang kurang jelas tanyakan kepada guru! 

4. Jawablah semua pertanyaan yang disediakan! 

5. Periksa kembali jawaban kamu sebelum di kumpulkan. 

 

“ SELAMAT MENGERJAKAN “ 

 

1. Perhatikan dua buah bentuk aljabar dibawah ini. 

a. 2𝑥 + 12𝑥 + 4 

b. 4𝑥 + 6𝑦 +20 

Jelaskanlah perbedaan unsur-unsur yang terdapat antara dua buah bentuk aljabar  tersebut. 

2. Buatlah bentuk aljabar yang memuat : 

a. 1 variabel, 1 koefisien dan 1 konstanta 

b. 2 variabel, 2 koefisien dan 1 konstanta 

3. Pak Tohir memiliki dua jenis hewan ternak, yaitu sapi dan ayam. Banyaknya sapi dan 

ayam yang dimiliki Pak Tohir secara berturut-turut adalah 10 sapi dan 3.500 ayam. 

Seluruh sapi dan ayam tersebut akan dijual kepada seorang pedagang ternak. Jika harga 

satu sapi dinyatakan dengan x rupiah dan harga satu ayam dinyatakan dengan y rupiah, 

tuliskan bentuk aljabar harga hewan ternak Pak Tohir. 

4. Pak Madhuri merupakan seorang pemborong beras yang sukses di desa Dempo Timur. 

Pak Madhuri mendapatkan pesanan dari Pedagang pasar Pasean dan Waru di hari yang 

bersamaan. Pedagang pasar Pasean memesan 16 karung beras, sedangkan pedagang 

pasar Waru memesan 21 karung beras. Beras yang sekarang tersedia di gudang Pak 

Madhuri yaitu kurang dari pesanan pedagang waru dan lebih dari pesanan pedagang 

pasar pasean. Misalkan x adalah massa tiap karung beras. Nyatakan dalam bentuk 

aljabar: 

a. Total beras yang dipesan kepada Pak Madhuri? 

b. Kekurangan beras yang dibutuhkan Pak Madhuri jika memenuhi pesanan  pedagang 

pasar Waru saja? 

5. Selesaikanlah perkalian bentuk aljabar berikut (3x + 4)(4x - 3
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Lampiran 13. Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Pre-Test dan Post-Test 

Soal Kunci Jawaban Skor 

 Perbedaan unsur antara dua buah bentuk aljabar tersebut adalah  

1 a. Terdapat 1 variabel saja yaitu x dengan koefisiennya 2 dan 12 dan 

konstantanya 4. 

b. Terdapat 2 variabel yaitu x dan y dimana 

     koefisiennya x adalah 4, koefisiennya y adalah 6 dan memiliki 

konstanta 20. 

 

10 

 a. Bentuk aljabar yang memuat 1 variabel, 1 koefisien dan 

1  konstanta: misalkan 5𝑥 +19 

b. Bentuk aljabar yang memuat 2 variabel, 2 koefisien dan 

1  konstanta: misalkan 2𝑥2 + 5𝑥 +19 

 

 10 

2  

 

 Diketahui : 

Banyaknya sapi = 10 ekor 

Banyaknya ayam = 3.500 ekor 

Harga satu sapi dinyatakan dengan x rupiah 

Harga satu ayam dinyatakan dengan y rupiah 

Maka dapat ditulis 10x dan 3.500y 

Jadi bentuk aljabar dari soal di atas adalah 10𝑥 + 3.500𝑦 

 

 

  

 10 

3  

 

  

 Diketahui. 

Pesanan pasar Pasean = 16 x 

Pesanan pasar Waru =  21 x 

Misalkan beras yang tersedia = 17 x 

Ditanyakan : 

a. Total beras yang dipesan kepada Pak Madhuri. 

b. Kekurangan beras yang dibutuhkan Pak Madhuri jika 

memenuhi pesanan pedagang pasar Waru saja. 

Penyelesaian : 

a. Karena Pedagang pasar Pasean memesan 16 karung beras dan 

pedagang pasar Waru memesan 21 karung beras. Jadi bentuk 

aljabarnya dapat kita tulis dengan 16𝑥 + 21𝑥 dan untuk totalnya 

maka kita jumlahkan 16𝑥 + 21𝑥 = 37x jadi total pesanan pak 

Madhuri ada 37 karung beras 

b. Karena beras yang tersedia dimisalkan 17 karung beras 

sedangkan prsanan yang diminta pedagang waru 21 karung 

beras maka dapat kita tulis dalam bentuk aljabarnya 17𝑥 − 21𝑥 

= −4𝑥. Jadi kekurangan yang harus dipenuhi pak Madhuri 

adalah sebanyak 4x atau 4 karung beras. 

 

 

  

 

 

 10 

4  
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 Diketahui: 

Penyelesaian cara (i) dengan sifat distributif 

(3x + 4)(4x - 3) = 3x (4x – 3) + 4(4x – 3) 

                            = 12𝑥2 – 9x + 16x – 12 

                            = 12 + 7x – 12 

Penyelesaian cara (ii) dengan seksama 

(3x + 4)(4x - 3) 

        = 3𝑥 × 4𝑥 + 3𝑥 × (−3) + 4 × 4𝑥 + 4 × (−3) 

                         = 12 𝑥2 – 9x + 16x – 12 

                           = 12 + 7x – 12 

 

 

  

 

5 
10 

  

  

       TOTAL SKOR = 50 

 

        𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟
 𝑥 100 
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Lampiran 14. Validasi Instrumen Pre-Test dan Post-Test 
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Lampiran 15. Hasil Kerja Pre-Test Peserta Didik 
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Lampiran 16. Hasil Kerja Post-Test Peserta Didik  
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Lampiran 17. Daftar Hadir Siswa Kelas VII A 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
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Lampiran 19. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Moswaren 
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Lampiran 20. Daftar Nominatif Guru dan Pegawai SMP Negeri 1 Moswaren  
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Lampiran 21. Dokumentasi Penelitian 

 
 

   

Gambar 1. Survey Awal Dengan Guru Mata Pelajaran Matematika di SMP Negeri  1 

Moswaren ( Sabtu, 02 Maret 2024 ) 
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Gambar 2. Pengenalan Dan Pemberian  Soal Pre –Test ( Sabtu, 09 November 2024 ) 

  

  

Gambar 3. Apel Pagi Persiapan Ulangan Semester ( Senin, 11 November 2024 ) 
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Gambar 4. Perlakuan Pertama ( Sabtu, 16 November 2024 ) 

   

   

Gambar 5. Perlakuan Ke Dua ( Senin, 18 November 2024 ) 
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Gambar 6. Perlakuan Ke Tiga Kerja Kelompok ( Rabu, 20 November 2024 ) 

  

  

Gambar 7. Pemberian Penghargaan Hadiah Perkelompok ( Rabu, 20 November 2024 ) 
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Gambar 8. Dokumentasi Bersama Seluruh Siswa Kelas VII A ( Rabu, 20 November 2024 ) 

   

   

Gambar 9. Pertemuan Terakhir Pemberian Soal Post – Test ( Kamis, 21 November 2024 ) 



125 
 

  

 

Gambar 10. Domentasi Bersama Kepala Sekolah, Wali Kelas VII A, dan Guru Mata Pelajaran 

Matematika di SMP Negeri 1 Moswaren. 
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Lampiran 22. Lembar Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 23. Daftar Riwayat Hidup  

 

RIWAYAT HIDUP 

ANJALY MARLIN WAY, lahir di Moswaren pada tanggal 06 April 2003, anak kedua dari dua 

bersaudara, dari pasangan Ayahanda Joni Matias Way dan Ibunda Agustina Homer. Penulis ini 

menempu Pendidikan Sekolah Dasar pada tahun 2008 di SD YPK Syalom Moswaren, Kabupetan 

Sorong Selatan dan tamat pada tahun 2014, melanjutkan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) yaitu SMP Negeri 1 Moswaren Kabupetan Sorong Selatan dan tamat pada tahun 2017, 

kemudian melanjutkan Pendidikan pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu SMK Negeri 1 

Moswaren Distrik Moswaren Kabupaten Sorong Selatan dan tamat pada tahun 2020. Pada tahun 

2020, penulis melanjutkan Pendidikan di Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

(UNIMUDA), Fakultas Pendidikan Eksakta, Program Studi Pendidikan Matematika S-1. 


